BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan secara deskriptif maka disimpulkan
bahwa

1. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran langsung materi pokok listrik statis pada peserta didik kelas IX semester
ganjil SMPN 3 Kupang Barat tahun ajaran 2016/2017 yang mencakup: perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi adalah termasuk dalam kategori baik dengan skor rata-rata
secara berturut-turut adalah: 3,73; 3,58; dan 3,58.

2. Ketuntasan indikator hasil belajar produk, indikator hasil belajar afektif, dan indikator
hasil belajar psikomotor dalam kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model
penmbelajaran langsung materi pokok listrik statis pada peserta didik kelas IX
semester ganjil SMPN 3 Kupang Barat tahun ajaran 2016/2017 termasuk kategori baik
dengan rata-rata proporsi ketuntasan indikator hasil belajar produk 0,86, rata-rata
proporsi ketuntasan indikator hasil belajar afektif 0,85 dan rata-rata proporsi
ketuntasan indikator hasil belajar psikomotor 0,80.

3. Ketuntasan tes hasil belajar produk, tes hasil belajar afektif, tes hasil belajar
psikomotor, dalam kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
langsung materi pokok listrik statis pada peserta didik kelas IX semester ganjil SMPN
3 Kupang Barat tahun ajaran 2016/2017 termasuk kategori baik dengan rata-rata
proporsi tes hasil belajar produk 0,85, rata-rata proporsi tes hasil belajar afektif 0,85,

dan rata-rata proporsi tes hasil belajar psikomotor 1,019.
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4. Respon peserta didik dalam kegiatan pembelajaran yang menerapkan model
pembelajaran langsung materi pokok listrik statis pada peserta didik kelas IX SMPN 3
Kupang Barat adalah sangat baik dengan proporsi rata-ratanya adalah 90,99

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian penerapan model pembelajaran langsung padamateri
pokoklistrik statis pada peserta didik SMPN 3 Kupang Barat maka demi mewujudkan
suasana pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan, dimana dapat mendorong
partisipasi aktif peserta didik sehingga mampu meningkatkan prestasi akademik maka
diberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Sebagai guru perlu lebih banyak lagi untuk mengetahui kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran, strategi serta metode yang tepat sehingga dapat mewujudkan
suatu pembelajaran yang baik sehingga dapat pula membangkitkan semangat belajar
peserta didik.

2. Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada semua calon guru dan guru, untuk
menerapkan Model Pemebelajaran Langsung pada materi yang dipelajari secara
prosedural dan deklaratif.

3. Dalam menerapkan suatu model atau strategi pembelajaran, guru perlu memperhatikan
kegiatan inti dan pengelolaan waktu dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga apa
yang disampaikan benar-benar dimengerti oleh semua peserta didik dengan baik.

4. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru harus mampu mengalokasikan waktu pada
setiap tahap pelaksanaan pembelajaran agar aktivitas peserta didik benar-benar

dikembangkan terlaksana dengan baik.
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